mengalami peruraian.

Pada penelitian ini ingin diketahui pengaruh pH 5,0 ( formula A ) dan pH 6,0
( formula B ) terhadap laju peruraian (k) dan waktu paruh (t'2) kloramfenikol palmitat
dalam bentuk suspensi dibandingkan dengan kioramfenikol palmitat dalam bentuk
suspensi tanpa komponen dapar ( formula C ).

Parameter stabilitas yang diamati adalah penampilan, pH dan kadar. Penetapan
kadar kloramfenikol palmitat dalam bentuk suspensi dilakukan dengan metode
spektrofotometri ultra violet. Profi] peruraian kloramfenikol palmitat dalam bentuk
suspensi mengikuti kinetika reaksi orde satu, Laju peruraian (k) dan waktu paruh (t'%)
kloramfenikol palmitat diolah secara statistik menggunakan metode analisis varian

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh pH 5,0 dan
PH 6.0 terhadap laju peruraian (k) dan waktu paruh (%) kloramfenikol palmitat dalam
bentuk suspensi ( a = 0,05 ). Kioramfenikol palmitat dalam bentuk suspensi
mengalami laju peruraian paling kecil pada pH 6,0.
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